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ABSTRACT 

 
This research aims to find out how effective fingerprint attendance is in 

improving the discipline of civil servants (PNS) in the General Election Commission 
(KPU) of South Sumatra Province. This type of research is qualitative descriptive 
using the theory of Tangkilisa Effectiveness, Target Achievement, Adaptability, Job 
Satisfaction , Responsibilities of the data collection method used by direct interviews 
with staff and Civil Servants (PNS) of the South Sumatra KPU. The results of the 
research show that the effectiveness of fingerprint attendance in improving the 
discipline of civil servants (PNS) in the General Election Commission (KPU) of 
Sumatra Province south, civil servants (PNS) of the general election commission 
(KPU) of South Sumatra province have experienced increased discipline in their work. 

Apart from that, this research contributes to further understanding of how 
fingerprint attendance can improve the discipline of civil servants (PNS) in the 
General Election Commission (KPU) of South Sumatra province. The implications of 
the results of this research can be a basis for civil servants (PNS) related to improving 
and optimizing the effectiveness of finger print attendance in the future. After 
concluding, the author found that the KPU of South Sumatra province had used the 
effectiveness of finger print attendance well, this was tested with 4 indicators from the 
Tangkilisan theory. 
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ABSTRAK 

 
Penelitian Ini Bertujuan Untuk Mengetahui Bagaimana Efektivitas Absensi 

Finger Print Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Komisi 
Pemilihan Umum (KPU) Provinsi Sumatera Selatan, Jenis Penelitian ini adalah  
deskriftif  kualitatif  dengan  menggunakan  teori  Efektivitas  Tangkilisa 

,Pencapaian Target, Kemampuan Beradaptasi, Kepuasan Kerja, Tanggung Jawab 
metode pengumpulan data yang di gunakan dengan wawancara langsung dengan 
staff serta Pegawai Negeri Sipil (PNS) kpu sumatera selatan Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Keefektivitasan absensi finger print dalam meningkatkan 

kedisiplinan pegawai negeri sipil (PNS) di komisi pemilihan umum (KPU) provinsi 
sumatera selatan, pegawai negeri sipil (PNS) komisi pemilihan umum (KPU) 
provinsi sumatera selatan sudah mengalami peningkatan kedisiplinan dalam bekerja. 

Selain itu Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pemahaman lebih lanjut 
tentang absensi finger print dapat meningkatkan kedisiplinan pegawai negeri sipil 
(PNS) di komisi pemilihan umum (KPU) provinsi sumatera selatan.. Implikasi dari 
hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pegawai negeri sipil (PNS) terkait untuk 
meningkatkan dan mengoptimalkan Efektivitas absensi finger print untuk 
kedepannya.setelah di simpulakan penulis diketahui bahwasanya kpu provinsi 
sumatera selatan telah menggunakan Efektivitas absensi finger print dengan baik hal 
itu teruji dengan 4 indikator dari teori Tangkilisan. 

Kata Kunci : Efektivitas,Finger Print,Disiplin 
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BAB I 

 
PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

 
Birokrasi adalah metode pengorganisasian pemerintahan yang mengandalkan 

posisi otoritas yang bekerja sama dalam urusan resmi sesuai dengan protokol yang 

ditetapkan, sambil menghindari bias, favoritisme, kepentingan pribadi, dan 

sentimentalitas. Pengorganisasian suatu tugas yang memerlukan partisipasi beberapa 

individu adalah tujuan lain dari birokrasi. Selain itu, para birokrat perlu memiliki 

pemahaman yang baik tentang hukum dan pengetahuan yang mendalam tentang 

bagaimana menggunakan kekuasaan mereka dengan cara yang benar.  

Agar organisasi dapat mencapai misinya, sumber daya manusia memainkan 

peran penting dalam pelatihan dan pengembangan anggota staf. Fungsi utama sumber 

daya manusia adalah menjalankan operasional lembaga. Penyelesaian tugas yang baik 

dan tepat sasaran tidak mungkin dilakukan tanpa adanya sumber daya manusia yang 

kompeten. Dalam menjalankan misi lembaga ini, sumber daya manusia adalah 

kuncinya. Sejalan dengan dinamika lingkungan yang terus berubah, tuntutan terhadap 

sektor publik dan komersial untuk mendapatkan, mengembangkan, dan 

mempertahankan SDM berkualitas tinggi kian mendesak.  

Menumbuhkan PNS yang tangguh, kompak, peka, tanggap, dan solidaritas 

tinggi; yang disiplin diri; dan yang memahami perannya sebagai pegawai negeri dan 

komponen aparatur negara, maka wajib mematuhi standar yang tertuang dalam PP No. 

42 Tahun 2004 tentang Pembinaan Jiwa Korps dan Kode Etik PNS.  



 
 

Upaya yang konsisten dan berkelanjutan untuk mengatur dan mengawasi 

kepatuhan karyawan terhadap jadwal kerja diperlukan untuk meningkatkan 

kedisiplinan karyawan. Mengawasi kehadiran staf, yang ditinjau secara berkala, adalah 

salah satu cara untuk menjaga segala sesuatunya tetap terkendali. Metode pencatatan 

kehadiran secara manual yang ada saat ini rentan terhadap manipulasi dan tidak 

mencerminkan kehadiran karyawan sebenarnya secara akurat. Indikator semangat 

kerja seperti ketidakhadiran (tingkat kehadiran), kolaborasi, dan tanggung jawab dapat 

digunakan untuk mengukur tingkat disiplin karyawan. Selain itu, tindakan disipliner 

sangat penting untuk meningkatkan reputasi, produktivitas, dan kinerja karyawan 

dalam pekerjaan.  

Karena peningkatan prestasi kerja dimungkinkan dengan karyawan yang lebih 

disiplin, Malayu Hasibuan (2009: 193) berpendapat bahwa disiplin adalah peran paling 

penting dalam manajemen sumber daya manusia kooperatif. Organisasi berjuang 

untuk mencapai potensi penuh mereka tanpa adanya disiplin staf yang efektif. Tingkat 

pengendalian diri seseorang terlihat dari cara dia menangani tanggung jawabnya. Hal 

ini menumbuhkan dedikasi, semangat, dan kegembiraan dalam bekerja, yang pada 

gilirannya membantu mencapai tujuan organisasi, karyawan, dan komunitas. Tujuan 

dari disiplin adalah untuk mengajarkan seseorang untuk mengikuti aturan dengan 

menggunakan kekuatan atau penanaman nilai-nilai. Sementara itu, disiplin PNS ialah 

kemampuan PNS untuk mentaati tugasnya dan tidak melakukan larangan-larangan 

yang tertuang dalam Perundangan dan/atau undang-undang, yang jika tidak ditaati atau 

dilanggar akan dikenakan sanksi. 

Seberapa cocok output dengan hasil yang diharapkan adalah apa yang 

dimaksud dengan efektivitas (hasil). Pencapaian tujuan atau target kebijakan 



 
 

merupakan hal mendasar dalam gagasan efektivitas. Jika proses operasional berhasil 

mencapai maksud dan tujuan akhir kebijakan, maka tindakan operasional telah 

berhasil. Contoh bagaimana lembaga-lembaga memanfaatkan teknologi adalah 

dengan menerapkan sistem komputerisasi ke dalam operasional mereka sehari-hari. 

Salah satu sistem tersebut adalah sistem biometrik, yang memungkinkan pegawai 

melaksanakan check in dan check out dengan cepat dan akurat tanpa memerlukan 

kertas atau antrean panjang. Karena sistem komputerisasi yang mendukung biometrik 

menghilangkan kebutuhan akan kertas atau kartu untuk mendukung sistem kehadiran, 

lembaga dapat menghemat uang dan waktu dengan memungkinkan sumber daya 

manusia atau penggajian untuk sekadar melihat laporan kehadiran daripada 

mengawasi kehadiran masing-masing karyawan.  

Suyadi (2010; 103) menyatakan bahwa sidik jari sebenarnya merupakan garis-

garis timbul yang disebut friksi ridges yang menutupi kulit telapak tangan atau kaki. 

Sidik jari tidak terpengaruh oleh faktor lingkungan dan tidak mengalami perubahan 

apa pun seiring bertambahnya usia, sehingga menghasilkan tingkat akurasi yang tinggi 

yaitu 90–95%. Sebab dilandaskan pada sidik jari yang berbeda tiap pegawai, dan 

karena proses pencatatan dan pelaporan diotomatisasi oleh perangkat lunak khusus, 

sistem absensi berbasis finger print memastikan informasi kehadiran pegawai hampir 

selalu benar. Interaksi minimal dari personel administrasi memungkinkan 

penghapusan kesalahan dan gangguan catatan. Keputusan, kebijakan, dan kemajuan 

suatu organisasi atau lembaga semuanya didasarkan pada informasi yang akurat dan 

mewakili situasi nyata. 

Absensi finger print digunakan oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU). 

Karyawan sering kali melakukan korupsi waktu dengan melewatkan tanggung jawab 



 
 

ketika mereka sakit. Ini mencegah hal itu terjadi. Itu sebabnya seluruh karyawan 

diberikan alat pelacak kehadiran berteknologi tinggi yang dapat memberi tahu ketika 

seseorang datang dan pergi hanya dengan melihat sidik jarinya. Karyawan tidak dapat 

lagi memanfaatkan teman atau keluarga untuk memalsukan ketidakhadirannya berkat 

teknologi ini, yang tidak hanya menangkap sidik jari tetapi juga berfungsi secara 

online dan dapat diawasi dari komputer yang tersambung dengannya. Penggunaan 

sidik jari ini juga mempermudah proses pendokumentasian absensi pegawai bagi 

pengurus. Namun demikian, beberapa staf terus melanggar kebijakan.  

Setelah dilakukan observasi atau pengamatan maka terdapat kendala di lokasi 

penelitian sebagai berikut.  

1. Sejauh ini, kehadiran finger print belum membuahkan hasil yang bermanfaat  

2. Korupsi waktu atau kurangnya disiplin dalam jam kerja mempengaruhi banyak 

pekerja. Faktanya, meskipun kehadiran finger print dapat mengurangi aktivitas 

penipuan yang dilakukan oleh pekerja, hal ini harus memberikan insentif 

kepada mereka untuk tiba di tempat kerja tepat waktu dan lebih berhati-hati 

secara keseluruhan. 

3. Apel pagi yang dilakukan sehari-hari di depan Kantor KPU Provinsi Sumatera 

Selatan, saya lewatkan karena saya datang terlambat ke kantor dan  

4. pekerja tidak melapor untuk bertugas pada waktu yang ditentukan.  

 

Argumen Penelitian terdahulu 

Penelitian yang dijalankan oleh Anong Nani, Andy Arya, Maulana 

Wijaya, FISIP, Universitas Muhammadiyah Buton, Vol 1,2020 dengan judul : 

“Efektivitas Penerapan Absensi Finger Print  Terhadap Disiplin Pegawai Di 



 
 

Kantor Kecamatan Sorawoliu Kota Bau-Bau” yang berisikan: 

Analisis ini ditujukan untuk mencari tahu dampak pelaksanaan absensi 

finger print pada disiplin PNS di Kantor Kecamatan Sorawolio Kota Bau-Bau. 

Metode yang dipakai pada analisis ini ialah metode deskriptif kualitatif. 

Informan terkait dihubungi untuk mengumpulkan data penelitian. 

Sejauh ini penerapan absensi sidik jari di Kantor Kecamatan Sorawolio 

berhasil meningkatkan kedisiplinan pegawai terkait jadwal kehadiran, 

berdasarkan temuan penelitian ini. Untuk mendukung hal ini, maka memiliki 

jadwal dengan hadiah dan sanksi bagi mereka yang mengikutinya dan mereka 

yang tidak. Meskipun waktu kedatangan karyawan masih tertunda, namun 

berdasarkan data ketidakhadiran sidik jari, peneliti menemukan bahwa hal 

tersebut tidak menyebabkan penurunan tunjangan karyawan. 

Karena supervisor dan pekerja lain yang melihat kehadiran tidak dapat melihat 

tingkat hukuman karyawan saat menggunakan kehadiran manual, maka digunakan 

absensi finger print untuk memudahkan mereka melakukannya. Sulit bagi pengawas 

untuk memberi sanksi sesuai dengan PP No. 53 Tahun 2010 tentang Disiplin PNS, 

apabila pegawai menggunakan pencatatan kehadiran secara manual, karena tidak ada 

informasi tentang kapan pegawai datang dan berangkat, dan pegawai dapat mengisi 

hari atau melimpahkan ketidakhadirannya kepada pegawai lain. 

Setelah menerapkan program kehadiran dengan menggunakan finger print, 

setiap lembaga mengharapkan adanya peningkatan disiplin. Hal ini khususnya terjadi 

pada KPU Provinsi Sumatera Selatan. Dengan adanya program yang tepat, diyakini 

para pekerja akan terinspirasi untuk bekerja lebih giat dan memberikan segalanya 

untuk perusahaan. Penerapan absensi finger print tidak menghilangkan kemungkinan 



 
 

terjadinya penipuan; khususnya, pekerja mungkin berkolusi dengan operator mesin 

absensi finger print untuk menentukan waktu pengambilan finger print. Oleh karena 

itu, untuk mencapai tujuan absensi sidik jari, pimpinan atau atasan hendaknya memilih 

operator yang mempunyai watak positif, jujur, adil, dan bijaksan. Mengingat pada 

uraian diatas maka penulis tertarik mengangkat judul tentang “Efektivitas Absensi 

Finger Print Dalam Meningkatkan Kedisiplinan PNS Di KPU Provinsi Sumatera 

Selatan”.



 
 

 
Tabel 1.1. Tingkat Kedisiplinan Pegawai Negeri Sipil 

KPU Provinsi Sumatera Selatan 

Bulan Jumlah Hari 
 

Kerja (jam) 

Jumlah Pegawai Jumlah Absensi Tingkat Persen (%) 

Januari 184 44 80 9,88 

Februari 160 44 70 9,94 

Maret 184 44 75 9,26 

April 160 44 72 10,2 

Mei 184 44 65 8,02 

Juni 176 44 63 8,13 

Juli 168 44 70 9,46 

Agustus 184 44 50 6,17 

September 168 44 43 5,82 

Oktober 176 44 32 4,13 

November 176 44 30 3,87 

Desember 168 44 32 4,33 

 
Dengan melihat tabel diatas bahwa presentase kedisiplinan PNS di KPU 

Provinsi Sumatera Selatan paling tinggi terdapat di bulan April sebesar 10,2 % dan 

presentase yang paling rendah terdapat di bulan November sebesar 3,87 % Artinya, 

setiap bulan mengalami naik turun tetapi juga mengalami peningkatan jumlah 

presentase pegawai yang tidak terlambat untuk melakukan absensi. 

Jam kerja di kantor KPU Provinsi Sumatera Selatan masuk pukul 08.00 WIB 



 
 

dan jam pulang kerja pukul 16.00 WIB dan di hari jumat jam pulang pukul 16.30, Hari 

kerja di kantor KPU Provinsi Sumatera Selatan pada hari senin sampai hari jumat. 

Setiap pegawai pasti mengalami keterlambatan dalam melakukan absensi kerja 

terjadi karena kendala yang dialami pada saat pergi kerja maupun pulang kerja seperti 

mengalami macet saat di perjalan pergi bekerja atau ada kendala lain yang 

menyebabkan terlambatnya pegawai dalam melakukan absensi kerja, sanksi atau 

hukuman yang diberi apabila pegawai terlambat dalam melakukan absensi dengan 

memotong gaji pegawai dihitung berapa lama pegawai tersebut terlambat dalam 

melakukan absensi kerja. 

1.1 Rumusan Masalah 

Mengingat uraian serta penjelasan pada latar belakang maka dirumuskan 

Bagaimana efektivitas absensi finger print dalam mengoptimalkan 

kedisiplinan PNS di KPU provinsi sumatera selatan? 

1.2 Tujuan Penelitian 

Acuan rumusan masalah diatas maka maksud penelitian ini Untuk mengkaji 

dan menganalisis tentang efektivitas absensi finger print dalam 

mengoptimalkan kedisiplinan PNS di KPU Provinsi Sumatera Selatan. 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dibagi dalam manfaat secara teoritis dan praktis. 

 Berikut manfaat dari analisis ini ialah. 

1. Manfaat Teoritis 

Peneliti mengharapkan dari hasil analisis ini bisa memberikan informasi 

terkait efektivitas absensi finger print dalam mengoptimalkan kedisiplinan 

PNS di KPU Provinsi Sumatera Selatan.  



 
 

2. Manfaat praktis   

a. Sebagai sumber bagi Ilmuan tentang Efektivitas Absensi Finger Print 

Dalam Meningkatkan Kedisiplinan PNS Di KPU Provinsi Sumatera Selatan. 

b. Sebagai informasi bagi Penlis tentang Efektivitas Absensi Finger Print 

Dalam Meningkatkan Kedisiplinan PNS Di KPU Provinsi Sumatera Selatan. 

c.  Sebagai masukan bagi Instansi tentang Efektivitas Absensi Finger 

Print Dalam Meningkatkan Kedisiplinan PNS Di KPU Provinsi Sumatera 

Selatan.
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